ABSTRAK

DAWAM NASHIRUDDIEN HAQ 2026. Dampak Alih Fungsi Lahan
Pertanian Menjadi Permukiman Terhadap Kondisi Sosial Ekonomi dan
Lingkungan di Kelurahan Sukamajukaler Kecamatan Indihiang Kota
Tasikmalaya. Jurusan Pendidikan Geografi, Fakultas Keguruan dan Ilmu
Pendidikan, Universitas Siliwangi.

Pembangunan lahan permukiman terlihat lebih sering terjadipada kurun
waktu 10 tahun terakhir di Kelurahan Sukamajukaler Kecamatan Indihiang Kota
Tasikamalaya. Penurunan luas lahan pertanian akibat pembangunan permukiman
membawa pengaruh bagi kehidupan masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui faktor-faktor serta dampak sosial-ekonomi dan lingkungan dari adanya
fenomena alih fungsi lahan pertanian menjadi permukiman di Kelurahan
Sukamajukaler Kecamatan Indihiang Kota Tasikmalaya. Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif deskriptif dengan teknik pengambilan data yang
digunakan yaitu mulai dari observasi, wawancara, kuesioner, studi literatur serta
dokumentasi. Sampel yang diambil dalam penelitian ini berjumlah 97 responden
masyarakat untuk kuesioner dan 3 responden wawancara meliputi Sekertaris
Kelurahan, Koordinator Balai Penyuluhan Pertanian (BPP) Indihiang dan tokoh
masyarakat. Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat beberapa
faktor yang menyebabkan terjadinya alih fungsi lahan pertanian menjadi
permukiman seperti pertumbuhan penduduk, harga lahan yang tinggi, kebutuhan
lahan dan rendahnya pendapatan petani. Kemudian kondisi sosial yang terdampak
yaitu konflik sosial, perubahan pola hidup masyarakat dan kemacetan sedangkan
kondisi ekonomi yang terdampak mulai dari penurunan produksi pangan,
pengingkatan nilai lahan dan perubahan mata pencaharian. Sedangkan kondisi
lingkungan yang terdampak yaitu berkurangnya daya dukung lingkungan dan
irigasi pertanian yang terganggu. Berdasarkan hasil pengolahan dapat disimpulkan
bahwa adanya fenomena alih fungsi lahan pertanian menjadi permukiman
dipengaruhi oleh beberapa faktor serta berdampak terhadap kondisi sosial ekonomi
dan lingkungan di Kelurahan Sukamajukaler Kecamatan Indihiang Kota
Tasikmalaya.
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ABSTRACT

DAWAM NASHIRUDDIEN HAQ (2026). The Impact of Agricultural Land
Conversion into Residential Areas on Socio-Economic and Environmental
Conditions in Sukamajukaler Village, Indihiang District, Tasikmalaya City.
Department of Geography Education, Faculty of Teacher Training and Education,
Siliwangi University.

The development of residential areas has become increasingly frequent over the
last ten years in Sukamajukaler. The reduction in agricultural land area due to
residential development has affected the lives of local communities. This study aims
to identify the factors as well as the socio-economic and environmental impacts of
the conversion of agricultural land into residential areas in Sukamajukaler. This
study employed a descriptive quantitative method, with data collection techniques
including observation, interviews, questionnaires, literature study, and
documentation. The sample consisted of 97 community respondents for the
questionnaire and 3 interview respondents, including the Village Secretary, the
Coordinator of the Indihiang Agricultural Extension Center (BPP), and a
community leader. The results of the study indicate that several factors contribute
to the conversion of agricultural land into residential areas, such as population
growth, high land prices, increasing land demand, and the low income of farmers.
The affected social conditions include social conflict, changes in community
lifestyles, and traffic congestion. Meanwhile, the affected economic conditions
include decreased food production, increased land value, and changes in
livelihoods. The environmental conditions affected include reduced environmental
carrying capacity and disrupted agricultural irrigation systems. Based on the
findings, it can be concluded that the phenomenon of agricultural land conversion
into residential areas is influenced by several factors and has impacts on the socio-
economic and environmental conditions in Sukamajukaler.
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